39

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Dasar Motivasi Berwirausaha

a. Pengertian Motivasi Berwirausaha

Motivasi merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang muncul adanya gejala perasaan, kejiwaan dan emosi sehingga mendorong individu untuk melakukan atau bertindak sesuatu yang disebabkan karena kebutuhan, keinginan dan tujuan. Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga munculnya, suatu tingkah laku tertentu. Menurut Petri (Ghufran & Risnawati, 2011) motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006), motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran dan insentif. Keadaan inilah yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu dalam pilihan karirnya. Menurut Uno (2007), motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya; hasrat dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan cita-cita; penghargaan dan penghormatan. Suryana dan Bayu (2010: 98) menjelaskan mengenai motivasi sebagai berikut: 

Motivasi merupakan proses psikologis yang mendasar dan merupakan salah satu unsur yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Motivasi adalah salah satu faktor penentu dalam pencapaian tujuan. Motivasi berhubungan dengan dorongan atau kekuatan yang berada dalam diri manusia. Motivasi berada dalam diri manusia yang tidak terlihat dari luar. Motivasi menggerakkan manusia untuk menampilkan tingkah laku kearah pencapaian suatu tujuan tertentu.


Kata wirausaha berasal dari kata wira artinya berani, utama, mulia. Usaha berarti kegiatan bisnis komersil maupun non komersil. Jadi kewirausahaan diartikan secara harfiah sebagai hal-hal yang menyangkut keberanian seseorang untuk melakukan kegiatan bisnis maupun non bisnis secara mandiri. Cunningham dan Lisheron (Uswaratul dan Sisilia, 2015) mendeskripsikan pemahaman wirausaha atau entrepreneur sebagai individu yang mengenali peluang dimana orang lain justru melihat kekacauan dan kebingungan. Jadi kegiatan berwirausaha dapat didefenisikan sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam melihat kebingungan sebagai peluang yang menyangkut kegiatan bisnis maupun non bisnis secara mandiri. 

Maslow (Uswaratul dan Sisilia, 2015)  berpendapat bahwa “hirarki kebutuhan manusia dapat dipakai untuk melukiskan dan meramalkan  motivasinya”. Motivasi didasarkan pada dua asumsi. Pertama, kebutuhan seseorang tergantung dari apa yang telah dipunyainya, dan kedua, kebutuhan merupakan hirarki dilihat dari pentingnya. Ada lima kategori kebutuhan manusia, yaitu: physiological needs (kebutuhan fisiologis), safety (keamanan), social (sosial), esteem (penghargaan), dan self-actualization (perwujudan diri). Stevenson (Mahesa, 2012) mendefinisikan motivasi sebagai insentif, dorongan, atau stimulus untuk bertindak dimana motivasi adalah semua hal verbal, fisik atau psikologis yang membuat seseorang melakukan sesuatu sebagai respon. Zimmerer (Budiati, 2012) Motivasi berwirausaha didefinisikan sebagai sesuatu yang melatarbelakangi atau mendorong seseorang melakukan aktivitas dan memberi energi yang mengarah pada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan dengan membuka suatu usaha atau bisnis. McClelland (Hastuti, 2012) menjelaskan bahwa seorang wirausahawan melakukan kegiatan usaha didorong oleh kebutuhan untuk berprestasi, berhubungan dengan orang lain dan untuk mendapatkan kekuasaan baik secara finansial maupun secara sosial. Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha adalah segala bentuk dorongan yang melatar belakangi seseorang untuk mengarahkan usahanya dalam pencapaian pemenuhan kebutuhannya dengan cara membuka suatu usaha atau bisnis. 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Berwirausaha
Kristanto (2009) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha adalah:

1) Independensi

2) Pengembangan Diri

3) Alternatif unggul terhadap pekerjaan yang tidak memuaskan

4) Penghasilan
5) Keamanan
Menurut  Susanto  (Maulida & Dhania, 2012)  faktor-faktor  pendorong kewirausahaan antara lain:

1) Faktor Personal

Seorang wirausahawan memiliki locus of  control  internal  yang  lebih  tinggi ketimbang seorang non wirausahawan, yang berarti  bahwa  mereka  memiliki keinginan  yang  lebih  kuat  untuk menentukan nasib sendiri.

2) Faktor Lingkungan 

Faktor  lingkungan  mempunyai  peran yang  signifikan  dalam  pembentukan 

jiwa kewirausahaan. 

3) Faktor Sosiologis

Kondisi  sosial  juga  turut  memberikan andil  dalam  meningkatnya  aktivitas kewirausahaan  dalam  kelompok-kelompok  tertentu,  seperti  kaum wanita, minoritas, serta akademisi.

4) Faktor Ketersediaan Sumber Daya

Ketersediaan  modal  adalah  hal  yang sangat penting.

Kemudian menurut Saiman (2014) terdapat empat faktor yang mempengaruhi seseorang menjadi wirausaha yaitu:
1) Laba
Seseorang melakukan kegiatan wirausaha agar dapat menentukan berapa laba yang dikehendaki, keuntungan yang diterima, dan berapa yang akan dibayarkan kepada pihak lain atau pegawainya.
2) Kebebasan

Seseorang melakukan kegiatan wirausaha agar dapat bebas mengatur waktu, bebas dari supervisi, bebas aturan main yang menekan atau intervensi, serta bebas dari aturan budaya organisasi atau perusahaan.
3) Impian Personal

Seseorang melakukan kegiatan wirausaha agar bebas mencapai standar hidup yang diharapkan, lepas dari rutinitas kerja yang membosankan, karena harus mengikuti visi dan misi dari impian orang lain. Ini merupakan imbalan untuk menentukan nasib atau visi misi dan impiannya sendiri. 

4) Kemandirian

Seseorang melakukan kegiatan wirausaha memiliki rasa bangga karena dapat mandiri dari segala hal, seperti permodalan, mandiri dalam pengelolaan atau manajemen, mandiri dalam pengawasan, serta menjadi manager terhadap dirinya sendiri.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berwirausaha mampu memotivasi seseorang memperoleh laba, kebebasan, impian personal, dan kemandirian. Motivasi tersebut berupa keuntungan yang tidak akan didapat apabila bekerja disebuah industri atau bekerja dengan orang lain, karena dengan berwirausaha dapat menentukan labanya sendiri dan pendapatan akan datang setiap harinya tanpa perlu menunggu waktu gajian, dapat membuat aturan main sendiri, sebuah peluang untuk menentukan nasibnya sendiri lepas dari rutinitas kerja yang membosankan, serta memiliki kepuasan tersendiri karena mendapatkan pendapatan secara mandiri dari usaha yang didirikan sendiri.
c. Karakteristik Seorang yang Memiliki Motivasi Wirausaha

Menurut Suherman (2010), karakteristik seorang wirausaha adalah kreativitas, jadi seorang yang berwirausaha ‘pastilah’ merupakan orang yang kreatif. Dengan demikian kewirausahaan dapat diartikan sebagai sifat-sifat kreatif yang dimiliki seseorang untuk melakukan kegiatan di lingkungannya. Lebih lengkapnya dijelaskan oleh Suherman (2010), bahwa ciri-ciri seseorang yang berjiwa wirausaha, yaitu:

1) Mandiri

Seorang wirausaha harus mempunyai kecenderungan untukselalu melakukan sesuatu berdasarkan kemampuan dan potensi diri dan tidak memiliki ketergantungan yang berlebih kepada orang lain.

2) Memiliki rasa percaya diri yang tinggi

Orang yang percaya diri itu adalah orang yang yakin, optimis, dan penuh komitmen.

3) Kreatif dan Inovatif

Seorang wirausaha sukses harus kreatif dan inovatif untuk melihat peluang dan menciptakan sesuatu yang baru.
4) Disiplin dan kerja keras

Seseorang wirausahawan selalu berpikir untuk mengembangkan usahanya, dan tidak cepat merasa puas atas apa yang dicapainya. Ide-ide baru mendorongnya untuk tetap bersikap disiplin dan bekerja keras untuk merealisasikannya.
5) Berorientasi kemasa depan

Pengusaha sukses tidak boleh berhenti membuat karya bagi dirinya maupun orang lain yang dapat bermanfaat dan mempunyai nilai tambah dimasa kini dan dimasa yang mendatang.

6) Berani mengambil resiko

Setiap jalan menuju kesuksesan pasti memiliki resiko tersendirinya, seseorang pasti akan dihadapakan pada kegagalan-kegagalan sebelum mencapai sebuah kesuksesan.

Sejalan dengan itu, Suryana (2004) mengungkapkan indikator atapun ciri-ciri orang yang memiliki jiwa wirausaha, sebagai berikut:

1) Mandiri 

2) Memiliki kreativitas yang tinggi

3) Inovatif 

4) Komitmen atau disiplin dalam pekerjaan

5) Memiki perspektif kedepan atau berorientasi ke masa depan

6) Berani mengambil resiko

7) Memiliki jiwa kepemimpinan
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang wirausaha adalah seseorang yang memiliki kreativitas dan memiliki ciri-ciri mendiri, memiiki rasa percaya diri yang tinggi, kreatif dan inovatif, disiplin dan pekerja keras, berorientasi ke masa depan, dan berani mengambil resiko.
d. Manfaat Berwirausaha 

Berwirausaha memiliki manfaat yang banyak, secara umum manfaat berwirausaha menurut Alma, (2008:1) adalah:

Menambah daya tampung tenaga kerja, generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, distribusi, pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan, menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, pribadi unggul yang patut dicontoh, diteladani karena seorang wirausaha itu adalah orang terpuji, jujur, berani, hidup tidak merugikan orang lain, menghormati hukum dan peraturan yang berlaku, berusaha selalu menjaga dan membangun lingkungan, berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan pembangunan sosial sesuai dengan kemampuannya, mendidik karyawannya menjadi orang mandiri, disiplin, jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan, memberi contoh bagaimana kita harus bekerja keras, tetapi tidak melupakan perintah-perintah agama, dekat kepada Allah SWT, dan memelihara keserasian lingkungan, baik dalam pergaulan maupun kebersihan lingkungan.
2. Konseling Singkat Berfokus Solusi

a. Konsep Dasar Konseling Singkat Berfokus Solusi


Salah satu pendekatan konseling dan psikoterapi yang dipengaruhi oleh pemikiran postmodern adalah pendekatan Solution Focused Brief Therapy (SFBT). Dalam beberapa literatur pendekatan SFBC juga disebut sebagai Terapi Konstruktivis (Constructivist Therapy), ada pula yang menyebutnya dengan Terapi Berfokus Solusi (Solution Focused Therapy), selain itu juga disebut Konseling Singkat Berfokus Solusi (Solution Focused Brief Counseling) dari semua sebutan untuk SFBC sejatinya semuanya merupakan pendekatan yang didasari oleh filosofi postmodern sebagai landasan konseptual pendekatan-pendekatan tersebut (Arjanto: 2011).

Pendekatan konseling ini banyak dibutuhkan pada era para konseli dan lembaga-lembaga pemberian bantuan psikologis menuntut layanan konseling yang singkat dan efektif. Demikian pula, keterampilan konseling singkat diperlukan konselor yang bekerja dalam latar pemberian bantuan yang diharapkan memberikan layanan yang lebih banyak dengan waktu yang lebih singkat.


Corey (Fantashi, 2012) mengartikan solution focused brief counseling sebagai suatu konseling singkat yang dibangun atas potensi konseli yang sebenarnya mampu mengkonstruksi solusi dari masalahnya. Selanjutnya, menurut Palmer (2011: 549) mengemukakan bahwa:

Solution focused brief counseling merupakan bentuk terapi singkat yang dibangun diatas kekuatan konseli dengan membantunya memunculkan dan mengkonstruksikan solusi pada problem yang dihadapinya.

Selanjutnya menurut (Mulawarman, 2010) mengemukakan bahwa:
Solution focused brief counseling merupakan pendekatan terapi atau konseling yang memiliki konsep yang sederhana dan mudah pada sisi praktikalnya lebih difokuskan pada bagaimana mencari pemecahan (solusi) daripada diorientasikan pada masalah. Selain itu, pendekatan solution focused brief counseling menekankan pada kekuatan, keberhasilan, sumber-sumber daya dan harapan individu sebagai elemen yang berdayaguna dalam proses terapeutik.
Secara filosofis, pendekatan SFBC didasari oleh suatu pandangan bahwa sejatinya kebenaran dan realitas bukanlah suatu yang bersifat absolute namun realitas dan kebenaran itu dapat dikonstruksikan. Pada dasarnya semua pengetahuan bersifat relatif karena ia selalu ditentukan oleh konstruk, budaya, bahasa atau teori yang kita terapkan pada suatu fenomen tertentu. Dengan demikian, realitas dan kebenaran yang kita bangun (realitas yang kita konstruksikan) adalah hasil dari budaya dan bahasa kita. Apa yang dikemukakan tersebut merupakan beberapa pandangan yang dilontarkan oleh para penganut konstruktivisme sosial yang mengembangkan paradigmanya berdasarkan filosofis postmodern. Dalam perspektif terapeutik, konstruktivisme social merupakan sebuah perspektif terapeutik dengan suatu pandangan postmodern yang menekankan pada realitas konseli tanpa memperdebatkan apakah hal tersebut akurat atau rasional (Weishaar, 1993 dalam Corey 2005). Artinya bahwa pandangan postmodern melihat bahwa pengetahuan hanya sebuah konstruksi sosial saja.
Bagi orang-orang konstruksionisme sosial, realitas didasarkan pada penggunaan bahasa dan umumnya merupakan fungsi situasi dimana orang-orang itu sendiri tinggal. Contohnya ketika seseorang merasa depresi, maka seketika itu dia mendefinisikan atau dia adopsi bahwa dirinya sedang depresi. Ketika sebuah definisi tentang diri telah diadopsi, akan sulit bagi individu tersebut untuk mengenali adanya perilaku yang berlawanan dengan definisi tersebut, contoh: sulit bagi seseorang yang menderita depresi untuk menyadari dan menghargai adanya masa-masa didalam hidupnya dimana suasana hati/mood merasa baik atau senang (Corey, 2005). Dalam pemikiran postmodern, bahasa dan penggunaannya menciptakan makna dalam cerita-cerita yang disampaikan oleh individu. Dengan demikian akan terdapat banyak sekali makna-makna cerita sebanyak orang-orang menceritakan kisah tersebut dan masing-masing cerita tersebut benar bagi orang yang menceritakannya. Pemikiran postmodern tersebut memberikan dampak terhadap perkembangan teori konseling dan psikoterapi serta mempengaruhi praktik konseling dan psikoterapi kontemporer.
b. Pandangan Sifat Manusia dalam Konseling Singkat Berfokus Solusi 
Konseling Singkat Berfokus Solusi mempunyai asumsi-asumsi bahwa manusia itu sehat, mampu (kompeten), memiliki kapasitas untuk membangun, merancang ataupun mengkonstruksikan solusi-solusi, sehingga individu tersebut tidak terus menerus berkutat dalam problem-problem yang sedang ia hadapi. Manusia tidak perlu terpaku pada masalah, namun ia lebih berfokus pada solusi, bertindak dan mewujudkan solusi yang ia inginkan (Arjanto, 2011). Berikut ini beberapa asumsi dasar tentang SFBC (Corey, 2009):
1) Individu yang datang ke terapi mampu berprilaku efektif meskipun kelakuan keefektifan ini mungkin dihalangi sementara oleh pandangan negatif.
2) Ada keuntungan-keuntungan untuk sebuah fokus positif pada solusi dan pada masa depan. 

3) Ada penyangkalan pada setiap problem. Dengan membicarakan penyangkalan-penyangkalan ini, konseli dapat mengontrol apa yang terlihat menjadi sebuah problem yang tidak mungkin diatasi, penyangkalan ini memungkinkan terciptanya sebuah solusi. 

4) Konseli sering hanya menampilkan satu sisi dari diri mereka, SFBC mengajak konseli untuk menyelidiki sisi lain dari cerita yang sedang mereka tampilkan. 

5) Perubahan kecil adalah cara untuk mendapatkan perubahan yang lebih besar. Setiap problem dipecahkan sekali dalam satu langkah. 

6) Konseli yang ingin berubah mempunyai kapasitas untuk berubah dan mengerjakan yang terbaik untuk membuat suatu perubahan itu terjadi. 

7) Konseli dapat dipercaya pada niat mereka untuk memecahkan problem. Tiap individu adalah unik dan demikian juga untuk tiap-tiap solusi.

c. Prinsip Dasar Konseling Singkat Berfokus Solusi
Palmer (2011) mengemukakan sejumlah prinsip yang memandu solution focused brief counseling yaitu:
1) Jika tidak rusak, jangan diperbaiki

Solution focused brief counseling menekankan bahwa orang-oranglah yang memiliki masalah, bukannya orang-orang adalah masalah. solution focused brief counseling menghindari pandangan bahwa konseli itu sakit atau rusak, dan justru mencari hal yang sehat atau yang bisa berfungsi di dalam kehidupan mereka.

2) Perubahan kecil bisa mengakibatkan perubahan besar

Perubahan dianggap sebagai hal yang konstan dan tak bisa dielakkan. Memantik daya perubahan malah bisa berbalik melebihi titik awalnya. Mengalami perubahan bisa mengembalikan perasaan memilih dan mengendalikan pada diri konseli di dalam kehidupannya dan mendorong perubahan lebih jauh.
3) Jika bisa berfungsi, terus lakukan

Konseli didorong untuk terus melakukan hal yang telah bisa dilakukannya. Perilaku konstruktif bisa bermula sebelum konseling. Konseli terus melanjutkan pola perilaku baru sebelum ia merasa yakin bisa mempertahankannya.

4) Jika tak berfungsi, jangan teruskan

Konseli solution focused brief counseling didorong untuk melakukan sesuatu yang berbeda untuk mengahancurkan lingkaran kegagalan. Itu mungkin berlawanan dengan aturan yang biasa kita kenal, “jika awalnya Anda tak berhasil, coba, coba, dan coba lagi”.
5) Lakukan konseling sesederhana mungkin

Jika keyakinan konselor menuntut ditemukannya penjelasan tersembunyi dan faktor-faktor bawah, keyakinan tersebut akan memperumit dan memperlama terjalinnya relasi.
d. Hakikat Konseling Teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi
Walter dan Peller (Corey, 2005: 389) berpikir mengenai konseling berfokus solusi sebagai model yang menerangkan bagaimana orang berubah dan bagaimana mereka dapat meraih tujuan mereka. Berikut ini beberapa asumsi dasar solution focused brief counseling:

1) There are advantages to a positive focus on solutions and on the future. If clients can reorient themselves in the direction of their strengths using solution talk, there is a good chance therapy can be brief.
2) Individuals who come to theraphy do have the capability of behaving effectively, even though this effectiveness may be temporarily blocked by negative cognitions. Problem-focused thinking prevents people from recognizing effective ways they have dealt with problems.
3) There are exception to every problem. By talking about these exceptions, clients can get control over what had seemed to be an insurmountable problem. The climate of these exceptions allows for the possibility of creating solutions.
4) Clients often present only one side of themselves. Solution-focused therapists invite clients to examine another side of the story they are presenting.
5) Small changes pave the way for larger changes. Any problem is solved one step at a time.
6) Clients want to change, have the capacity to change, and are doing their best to make change happen. Therapists should adopt a coperative stance with clients rather than devising strategies to control resistive patterns.
7) Clients can be trusted in their intention to solve their problems. There are no “right” solutions to specific problems that can be applied to all people. Each individual is unique and so, too, is each solution.
Berdasarkan pendapat diatas, penulis mengemukakan hasil terjemahan sebagai berikut:

1) Ada  keuntungan untuk fokus positif pada solusi dan di masa depan. Jika konseli dapat mereorientasi diri mereka dengan mengarahkan kekuatan mereka menggunakan “solution–talk”, merupakan suatu kesempatan bagus dalam konseling singkat.
2) Individu-individu yang datang konseling telah mempunyai kemampuan berperilaku efektif, meskipun keefektifan tersebut mungkin untuk sementara terhambat oleh pikiran negatif. Pikiran berfokus masalah mencegah orang dari mengenali cara efektif mereka dalam menangani masalah.
3) Terdapat pengecualian pada setiap masalah. Dengan membicarakan tentang pengecualian ini, konseli dapat mengontrol apa yang dianggap masalah yang tidak dapat diatasi. Klimaks dari eksepsi-eksepsi ini memungkinkan terciptanya solusi.

4) Konseli sering mengatakan satu sisi dari diri mereka. Solution focused brief counseling mengajak konseli untuk memeriksa sisi lain dari cerita hidupnya yang disampaikan.
5) Perubahan kecil membuka jalan bagi perubahan besar. Seringkali, perubahan kecil adalah semua yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang dibawa konseli ke konseling.
6) Konseli ingin berubah, memiliki kemampuan untuk berubah, dan melakukan yang terbaik untuk membuat perubahan terjadi. Konseli harus mengambil sikap kooperatif dengan konseli daripada merancang strategi sendiri untuk mengendalikan  hambatan. Ketika konselor mencari cara untuk kooperatif dengan konseli, maka perlawanan/resistensi tidak akan terjadi.
7) Konseli bisa percaya pada niat mereka untuk menyelesaikan masalah mereka. Tidak ada solusi yang “benar” untuk masalah spesifik yang dapat diaplikasikan pada semua orang. Setiap individu unik dan begitu juga pada setiap penyelesaian masalahnya.
e. Tujuan Teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi
Mcleod (2003: 172) mengungkapkan bahwa:

Tujuan terapi berfokus solusi adalah menghargai kemampuan konseli dalam menghadapi masalah dengan menanyakan kepada mereka apakah mereka telah mendapatkan apa yang mereka inginkan, atau mengajak mereka untuk menyatakan apa yang harus terjadi pada diri mereka untuk mengetahui kesiapan mereka untuk mengakhiri terapi.
Selain itu, Corey (Fantashi, 2012) menguraikan beberapa tujuan dari solution focused brief counseling yaitu:

1) Mengubah cara pandang situasi atau kerangka pikir

2) Mengubah situasi masalah dan menekankan pada kekuatan dan sumber daya konseli 

3) Konseli didorong untuk terlibat dalam perubahan atau “solution talk”, daripada “problem talk” dengan asumsi bahwa apa yang dibicarakan adalah sebagian besar apa yang dihasilkan.

4) Berbicara tentang perubahan dapat menghasilkan perubahan. Secepat individu belajar untuk berbicara dalam istilah kemampuan dan kompetensi mereka, apa sumber daya dan kekuatan yang mereka miliki, dan apa yang siap mereka lakukan dan mengerjakannya, mereka dapat mencapai hal utama dalam konseling.
f. Tahap-Tahap dan Sasaran Konseling Teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi
1) Tahap-Tahap Konseling

Stephen Palmer (Fantashi, 2012) merumuskan tahap-tahap dalam proses konseling yaitu:

a) Establishing rapport. Yaitu pembentukan hubungan baik agar proses konseling berjalan lancar seperti yang diharapkan. Agar tercipta iklim yang kolaboratif antara konselor dengan konseli. Pembinaan hubungan diperlukan untuk menjalin hubungan baik dan kolaboratif antara konselor dan konseli bagi pencapaianperubahan yang diharapkan. Dalam pembinaan hubungan baik tersebut, konselor menunjukkan perhatian, penerimaan, penghargaan, dan pemahaman terhadap konseli sebagai individu yang khas.Salah satu cara untuk segera berinteraksi pada  awal pertemuan konseling ialah melakukan percakapan topik netral yang dapat membangun kesadaran konseli atas kelebihan dan sumber-sumber dirinya bagi pengembangan solusi masalah yang dihadapinya. Perubahan merupakan proses interaksi karena itu hubungan kolaboratif konselor dan konseli sangat penting. Melalui kolaborasi tersebut konselor dapat  memahami dunia  konseli sehingga dapat bersama-sama mengkonstruksi masalah yang dapat diselesaikan sedari awal hubungan konseling.
b) Identifying a solvable complaint. Yaitu mengidentifikasi keluhan-keluhan yang akan dipecahkan. Identifikasi masalah merupakan salah satu langkah yang sangat esensial dalam konseling karena dapat memfasilitasi pengembangan tujuan dan intervensi serta meningkatkan perubahan. Konselor dan konseli mengkonstruksi citra masalah yang menempatkan  solusinya dalam kendali konseli.

c) Establishing goals atau menetapkan tujuan yang akan dicapai dalam proses konseling. Menetapkan tujuan merupakan satu langkah menuju solusi akhir dari suatu masalah, mengidentifikasi tujuan adalah suatu strategi yang penting. Tujuan pada dasarnya dapat berbentuk salah satu dari bentuk tujuan berkut:     (1) mengubah apa yang dilakukan dalam situasi problematik, (2) mengubah pandangan atau kerangka pikir tentang situasi masalah yang dihadapi, dan          (3) mengakses sumber-sumber, solusi, dan kelebihan-kelebihan yang dimiliki konseli.

d) Designing and  intervention atau merancang intervensi. Intervensi dirancang untuk menghambat pola-pola perilaku bermasalah dengan menunjukkan alternatif cara mereaksi masalah tersebut. Konselor memadukan pemahaman dan kreativitasnya dalam menggunakan strategi konseling untuk mendorong terjadinya perubahan meskipun sedikit.Pertanyaan yang sering digunakan selama tahap ini adalah “Perubahan apa yang telah terjadi? “Apa yang telah berhasil di masa lalu ketika kamu  menyelesaikan masalah yang mirip dengan masalah ini? “Bagaimana kamu membuat hal tersebutmenjadi kenyataan?” “Apa yangingin kamu lakukan agar hal tersebut terjadi lagi?”. Alternatif intervensi yang telah dirancang melalui pertanyaan-pertanyataan tersebut kemudian dilaksanakan dalam kehidupan keseharian konseli sebagai bagian hidup mereka. Konseli diberi kesempatan mengaplikasikan alternatif intervensi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi antarsesi pertemuan konseling. Penyesuaian dilakukan jika diperlukan pada setiap awal permulaan sesi konseling untuk memastikan bahwa konseli dapat secara efektif  membuat kemajuan terhadap perubahan posisitif yang diharapkan.

e) Strategic task  that promote change. Yaitu tugas tertentu yang diberikan oleh konselor untuk mendorong perubahan. Misalnya dengan meminta konseli untuk mengamati  dengan mengatakan:” antara sekarang dan waktu mendatang kita bertemu, saya meminta anda untuk mengamati, sehingga Anda dapat menggambarkan pada saya pada pertemuan mendatang, apa yang terjadi di kehidupan Anda yang Anda inginkan terjadi secara berkelanjutan”. Penugasan tersebut mendorong konseli bahwa perubahan yang diinginkan pasti terjadi dan tidak terelakkan. Hal tersebut sangat penting dipahami sebelum mereka memulai merancang perubahan.

f) Identifying & emphazing new behavior & changes. Yaitu mengidentifikasi dan menguatkan perilaku baru dan perubahan. 

g) Stabilization atau stabilisasi
h) Termination. Pada tahap terminasi, ciri-ciri pertanyaan yang diajukan konselor untuk mengidentifikasi keberhasilan konseling yaitu: “apa hal berbeda yang diperlukan dalam hidup Anda yang dihasilkan dengan datang kemari sehingga Anda mengatakan bahwa pertemuan kita bermanfaat?”, dan “ketika masalah Anda teratasi, hal berbeda apa yang akan Anda lakukan?”.
2) Sasaran Konseling


Palmer (2011: 550) menyebutkan dalam bukunya bahwa “Solution Focused Brief Counseling  bisa digunakan dalam lingkup, termasuk sekolah, rumah sakit jiwa, layanan konseling, kelompok terapeutik dan tim kerja sosial”. Fokusnya adalah pada si pribadi, bukan pada problema yang dikemukakan oleh siswa untuk membantu siswa dalam proses pertumbuhannya sehingga dia akan bisa lebih baik menangani problema yang dihadapinya sekarang dan yang akan mereka hadapi dimasa depan.
Guru pembimbing berperan untuk membantu siswa menemukan solusi dari permasalahan hidup yang sedang dialaminya. Dimana kemudian siswa yang berperan untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri.  Guru pembimbing meyakinkan siswa bahwa dia memiliki kemampuan dalam dirinya dalam menemukan solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.
Sasaran yang dianggap penting oleh guru pembimbing adalah bisa menciptakan suasana yang kondusif yang bisa menolong siswa menjadi orang yang berfungsi secara penuh. Sebelum siswa mampu bekerja untuk menuju ke arah itu, dia harus pertama-tama bisa menepis topeng yang menutupi wajahnya. Siswa akhirnya akan mengakui bahwa dengan mengenakan topeng dia telah kehilangan kontak dengan dirinya sendiri. Tidak percaya akan kemampuan-kemampuan yang ada dalam dirinya, membuatnya terus terbebani akan permasalahan yang dihadapinya. Pandangan inilah yang kemudian harus bisa disingkirkan oleh guru pembimbing pada diri siswa sehingga dalam proses konseling siswa akan lebih mudah dalam menemukan solusi-solusi untuk permasalahannya.
g. Teknik-teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi

Pada proses pelaksanaannya, solution focused brief counseling memiliki beberapa teknik intervensi khusus. Teknik ini dirancang dan dikembangkan dalam membantu siswa untuk secara sadar membuat solusi atas permasalahan yang ia hadapi. Beberapa teknik dari Solution Focused Brief Counseling yang dikemukakan oleh Corey (2005:394-395) adalah:
1) Pertanyaan pengecualian (Exception Question)
Terapi SFBC menanyakan pertanyaan-pertanyaan exception untuk mengarahkan konseli pada waktu ketika masalah tersebut tidak ada. Exception merupakan pengalaman-pengalaman masa lalu dalam hidup konseli ketika pantas mempunyai beberapa harapan masalah tersebut terjadi, tetapi bagaimanapun juga tetap tidak terjadi (de Shazer, 1985 dalam Corey 2005). Eksplorasi ini mengingatkan konseli bahwa masalah-masalah tidak semua kuat dan tidak selamanya ada, hal itu juga mamberikan suatu tempat dari kesempatan untuk menimbulkan sumber daya, menggunakan kekuatan-kekuatan dan menempatkan solusi-solusi yang mungkin.
2) Pertanyaan Keajaiban (Miracle Question)

Meminta konseli untuk mempertimbangkan bahwa suatu keajaiban membuka suatu tempat untuk kemungkinan-kemungkinan dimasa depan. Konseli di dorong untuk membiarkan dirinya sendiri bermimpi tentang suatu cara/jalan untuk mengidentifikasi jenis-jenis perubahan yang paling mereka inginkan. Pertanyaan ini memiliki fokus masa depan dimana konseli dapat mulai untuk mempertimbangkan  kehidupan yang berbeda yang tidak didominasi oleh masalah-masalah masa lalu dan sekarang kearah pemuasan hidup  yang lebih dimasa mendatang. 
3) Pertanyaan Berskala (Scalling Question)
Scalling Question Memungkinkan konseli untuk lebih memperhatikan apa yang mereka telah lakukan dan bagaimana meraka dapat mengambil langkah yang akan mengarahkan pada perubahan-perubahan yang mereka inginkan. Terapis SFBC selalu menggunaka Scalling Question ketika perubahan dalam pengalaman seseorang tidak dapat diamati dengan mudah seperti perasaan, suasana hati (mood), atau komunikasi. 
4) Rumusan Tugas Sesi Pertama (Formula Fist Session Task/FFST)
FFST adalah suatu format tugas yang diberikan oleh terapis  kepada konseli untuk diselesaikan pada antara sesi pertama dan sesi kedua. Terapis dapat berkata: “diantara saat ini dan pertemuan kita selanjutnya, saya berharap anda dapat mengamati sehingga anda dapat menjelaskan pada saya pada pertemuan yang akan datang, tentang apa yang terjadi pada (keluarga, hidup, pernikahan, hubungan) anda yang diharapkan terus terjadi” (de Shazeer, 1985 dalam Corey 2005). Pada sesi kedua, konseli dapat ditanya tentang apa yang telah mereka amati dan apa yang mereka inginkan dapat terjadi dimasa mendatang. 
5) Umpan Balik (Feedback) 
Para praktisi SFBC pada umumnya mengambil waktu 5 sampai 10 menit pada akhir setiap sesi untuk menyusun suatu ringkasan pesan untuk konseli. Selama waktu ini terapis memformulasikan umpan balik yang akan diberikan pada konseli. Dalam pemberian umpan balik ini memiliki tiga bagian dasar yaitu sebagai pujian, jembatan penghubung dan pemberian tugas. 

Ada beberapa teknik konseling dalam solution focused brief counseling dapat 
digunakan dalam proses konseling seperti yang dipaparkan diatas, tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan empat teknik yaitu:

1) Exception-finding questions (Pertanyaan penemuan pengecualian): pertanyaan tentang saat-saat dimana siswa bebas dari masalah. Penemuan eksepsi membantu siswa memperjelas kondisi perubahan, memiliki kekuatan dan kemampuan menyelesaikan masalah. Konselor menanyakan kepada konseli tentang saat dimana masalah-masalah sudah tidak ada atau saat masalah-masalah terasa agak ringan. Konseli dibantu untuk mengeksplor pengecualian-pengecualian ini, dengan penekanan yang khusus pada apa yang mereka lakukan untuk membuat keadaan atau peristiwa-peristiwa tersebut terjadi.
2) Miracle questions (Pertanyaan keajaiban)
Pertanyaan yang mengarahkan siswa berimajinasi apa yang akan terjadi jika suatu masalah yang dialami secara ajaib terselesaikan.Teknik ini membantu memperjelas tujuan dan menyoroti eksespsi masalah dengan merangsang siswa untuk mengimajinasikan suatu solusi dan memberantas hambatan dalam penyelesaian masalah serta membangun harapan terhadap terjadinya perubahan.
3) Scalling Question (Pertanyaan Berskala)
Memungkinkan konseli untuk lebih memperhatikan apa yang mereka telah lakukan dan bagaimana meraka dapat mengambil langkah yang akan mengarahkan pada perubahan-perubahan yang mereka inginkan. Konselor SFBC selalu menggunakan Scalling Question ketika perubahan dalam pengalaman seseorang tidak dapat diamati dengan mudah seperti perasaan, suasana hati(mood), atau komunikasi.
4) Umpan Balik (Feedback)

Para konselor SFBC pada umumnya mengambil waktu 5 sampai 10 menit pada akhir setiap sesi untuk menyusun suatu ringkasan pesan untuk konseli. S elama waktu ini konselor memformulasikan umpan balik yang akan diberikan pada konseli. Dalam pemberian umpan balik ini memiliki tiga bagian dasar yaitu sebagai pujian, jembatan penghubung dan pemberian tugas.
h. Kelebihan dan Kelemahan Konseling Singkat Berfokus Solusi

Gladding (Fantashi, 2012) menguraikan beberapa kelebihan dan kelemahan dari solution focused brief counseling yaitu:
1) Kelebihan 

a) Pendekatan ini menekankan pada singkatnya waktu konseling

b) Pendekatan ini fleksibel dan mempunyai banyak riset yang membuktikan kefektifannya

c) Pendekatan ini bersifat positif untuk digunakan dengan konseli yang berbeda-beda. Maksudnya, teori konseling ini didasarkan pada asumsi optimis bahwa setiap manusia adalah sehat dan kompeten serta memiliki kemampuan dalam mengkonstruk solusi dalam meningkatkan kualitas hidup mereka dengan optimal.

d) Pendekatan ini difokuskan pada perubahan dan dasar pemikiran yang menekankan perubahan kecil pada tingkah laku

e) Pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan pendekatan konseling lainnya.

2) Kelemahan 

a) Pendekatan ini hampir tidak memperhatikan riwayat konseli

b) Pendekatan ini kurang memfokuskan pencerahan

c) Pendekatan ini menggunakan tim, setidaknya beberapa praktisi, sehingga membuat perawatan ini mahal.
C. Hubungan Konseling Singkat Berfokus Solusi dengan Motivasi Berwirausaha
1. Teoritik
Fokus utama dari konseling singkat berfokus solusi sebagaimana yang telah di bahas pada bagian sebelumnya  adalah mengaktifkan potensi-potensi yang ada pada diri manusia untuk menemukan sendiri solusi dari masalahnya secara cepat. Melalui pendekatan SFBC siswa diajak untuk berpikir tentang keadaannya di saat ini dan merencakan solusi dengan mempertimbangkan segala sumber daya yang dimiliki. Hal tersebut secara lansung berhubungan dengan usaha meningkatkan motivasi berwirausaha. Motivasi yang didefinisikan sebagai dorongan dari dalam diri maupun dari luar untuk melakukan sesuatu, sangat dipengaruhi oleh kemampuan setiap individu dalam mempersepsi keadaan diri dan sumber daya yang dimilikinya. Seseorang yang menyadari dirinya sebagai individu yang tidak berdaya dan penuh pesimistis akan memiliki motivasi yang rendah. Dalam hal ini, siswa yang memiliki motivasi berwirausaha yang rendah berpandangan bahwa sumber daya yang dimilikinya sama sekali tidak memadai untuk menjadi seorang wirausahawan. Dengan menggunakan konseling singkat berfokus solusi, seorang konselor diharapkan mampu membangkitkan kembali potensi pikiran kreatif siswa yang memiliki motivasi berwirausaha dengan cara mengarahkan pemikiran siswa pada solusi dari masalahnya dengan mempertimbangkan segala sumberdaya yang dimiliki siswa. Hubungan lain antara konseling singkat berfokus solusi dan motivasi berwirausaha adalah pendekatan SFBC berusaha membangkitkan perasaan-perasaan baru pada setiap konseli dengan tujuan  untuk membangkitkan motivasi intrinsik siswa dalam hal berwirausaha. Perasaan-perasaan baru yang dimaksudkan adalah rasa akan keberhasilan dalam hal berwirausaha atau mencapai sebuah keadaan dimana siswa menemukan dirinya sebagai seorang yang berdaya dalam hal ini seorang wirausahawan yang sukses. 
2. Hasil Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang menguji pengaruh konseling singkat berfokus solusi terhadap motivasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2013) terhadap 10 orang siswa yang terindikasi memiliki motivasi berwirausaha rendah menunjukkan adanya perubahan secara signifikan motivasi berwirausaha siswa dengan peningkatan 39 poin pada skor angket posttest penelitian. Penelitian lain yang menguji pengaruh konseling singkat berfokus solusi terhadap motivasi siswa adalah penelitian yang dilakukan oleh Wiyono (2015) terhadap 5 orang siswa SMK yang memiliki motivasi rendah dalam berprestasi. Hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa ada pengaruh postif dari penggunaan konseling singkat berfokus solusi terhadap motivasi berprestasi siswa. Dari dua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling singkat berfokus solusi berpengaruh positif secara signifikan terhadap motivasi siswa dalam berwirausaha maupun berprestasi.
D. Kerangka Pikir
Rendahnya motivasi berwirausaha pada siswa di sekolah merupakan hal yang perlu mendapatkan perhatian terutama dari lingkungan sekolah. Dalam hal ini konselor haruslah mampu untuk memberikan perlakuan atau suatu bentuk bimbingan yang mampu menumbuhkan motivasi berwirausaha siswa sehingga terdorong untuk melakukan yang mereka senangi. Sehubungan dengan hal itu, salah satu pendekatan dalam konseling yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi berwirausaha pada siswa adalah melalui teknik konseling singkat berfokus solusi. teknik konseling singkat berfokus solusi dipilih sebagai solusi karena didasarkan pada asumsi bahwa teknik konseling singkat berfokus Solusi merupakan sebuah proses konseling yang berfokus pada solusi dimana konseli mengenali area kehidupan ketika mereka berhasil dan tidak mengalami kesulitan serta tidak memfokuskan pada masalah konseli yang menjadi pengalaman konseli namun bagaimana konseli dapat memecahkan masalah yang dihadapinya segera mungkin.


 Penelitian ini lebih menekankan pada bagaimana tidak berfokus pada masalah tapi berfokus pada solusi melalui teknik konseling singkat berfokus solusi ke dalam diri setiap siswa yang menjadi subjek penelitian. Sehingga diharapkan, setelah pemberian teknik konseling singkat berfokus solusi mampu menumbuhkan dan meningkatkan motivasi berwirausaha dalam diri siswa. 
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam skema berikut: 

E. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah terjadi peningkatan setelah diberikan teknik konseling singkat berfokus solusi untuk motivasi berwirausaha siswa di SMA Muhammadiyah 6 Makassar.
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